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ABSTRACT 

 

The colouring traditional batik process in Batik Putri Sanggabuana MSME was worked with the dyes. The 

process is still not ergonomically because it has the potential to occur at frame muscle fatigue. Based 

observations using Nordic Body Map questionnaires indicated that the complaints of the workers’ frame 

muscles are at moderate risk (57.3). An unhealthy posture using RULA's approach is a very high risk (7). 

Therefore, this study aims at making improvements in traditional batik tubes to improve productivity based on 

anthropometry data. This study used the RULA method and the Antropometric approach. The results showed 

that the improvement of traditional batik dyeing tools became healthier and safer in decreasing in Nordic Body 

Map analysis score to 46.7 (mild risk) and RULA became 4 (moderate risk). Meanwhile, the process of batik 

dyeing before improvement took 717 seconds/fabric to 603 seconds/fabric. It can be concluded that this study is 

effective in improving batik coloring tools to be more ergonomically and successfully increasing the time 

efficiency of the batik dyes process by 15.89%. 

 

Keywords: anthropometry; ergonomics; nordic body map; rapid upper limb assessment; 

traditional. 
 

 

ABSTRAK 

 

Proses pewarnaan batik tradisional di UMKM Workshop Batik Putri Sanggabuana Karawang dikerjakan 

dengan menggunakan bak pewarna, proses menggunakan bak pewarna tersebut masih dikatakan belum 

ergonomis karena berpotensi terjadi kelelahan otot rangka. Berdasarkan observasi menggunakan kuesioner 

Nordic Body Map menunjukan bahwa keluhan otot rangka pekerja berada dalam resiko sedang (57,3) dan 

postur kerja yang tidak sehat menggunakan pendekatan RULA yang berada pada resiko sangat tinggi (7). 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk melakukan perbaikan alat bak pewarnaan batik tradisional 

yang ergonomis untuk meningkatkan produktivitas berdasarkan pada data antropometri. Penelitian ini 

menggunakan metode RULA dan pendekatan Antropometri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa alat bak 

pewarna batik tradisional setelah perbaikan menjadi lebih sehat dan aman dengan adanya penurunan skor 

analisis Nordic Body Map menjadi 46,7 (resiko ringan) RULA menjadi 4 (resiko sedang). Sedangkan waktu 

proses pewarnaan batik sebelum perbaikan membutuhkan waktu 717 detik/ kain menjadi 603 detik/kain. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penelitian ini efektif dalam memperbaiki alat pewarnaan batik 

menjadi lebih ergonomis serta berhasil meningkatkan efisiensi waktu proses pewarnaan batik sebesar 

15,89 %.  

 

Kata Kunci: antropometri; ergonomic; nordic body map; rappid upper limb assessment; tradisional. 

 

 

PENDAHULUAN 

Kabupaten Karawang merupakan daerah dengan kawasan industri terbesar di Asia 

Tenggara. Sebagian besar usaha modern kecil dan menengah melakukan interaksi penciptaan  
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dengan perangkat keras dan teknik tradisional dan manual, sehingga sebagian besar 

siklus penciptaan sangat bergantung pada ketekunan dan kemampuan pekerja yang 

sebenarnya. Usaha yang terlihat dengan peluang MSDs keberatan bagi pekerja adalah 

Workshop Batik Putri Sanggabuana Karawang. Bekerja dengan posisi membungkuk terlalu 

lama dapat menyebabkan Low Back Pain. Low Back Pain adalah nyeri di perut yang dapat 

menular ke kaki kanan atau kiri. 

Hasil dari NBM yang disebar kepada tiga pekerja batik, terdapat skor keluhan dalam 

kategori yang tidak terasa sakit hingga sangat sakit. Sehingga mendapat total skor 57,3 atau 

masuk dalam kategori sedang. Menurut pengamatan postur dengan metode RULA pada grup 

A mendapat skor 7 dan grup B mendapat skor 8, sehingga mendapat total skor 7 dan masuk 

dalam level kategori 4 yang berarti diperlukan tindakan sekarang juga. Berdasarkan hal 

tersebut maka tujuan yang ingin di capai dalam penelitian ini adalah merancang perbaikan 

bak pewarnaan batik dengan mekanisme yang disesuai dengan aspek ergonomi. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada di Workshop Batik Putri Sanggabuana Karawang 

Dusun Kalijati, Kelurahan Margamulya, Kecamatan Telukjambe Barat, Kabupaten 

Karawang, Propinsi Jawa Barat. Objek penelitian ini adalah pekerja di Workshop Batik Putri 

Sanggabuana Karawang sebanyak 3 orang responden.  

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik wawancara, observasi, 

studi pustaka, dan kuesioner. Sedangkan data mengenai spesifikasi bak pewarna batik yang 

akan dirancang dan diperoleh dengan cara memberikan kuesioner dan observasi kepada 

pekerja yang ada di Workshop Batik Putri Sanggabuana Karawang. Kuesioner dalam 

penelitian ini menggunakan kuesioner tertutup, menggunakan kuesioner tertutup untuk 

mengetahui jenis alat dan kebutuhan-kebutuhan seperti apa yang diinginkan pelanggan. 

Adapun penggunaan metode analisis data yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Wawancara merupakan salah satu instrumen yang digunakan untuk menggali data 

secara lisan. Kegiatan ini harus dilakukan secara detail dan mendalam agar 

mendapatkan data yang valid (Tersiana, 2018) 

2. Populasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah 3 pekerja UMKM Workshop Batik 

Putri Sanggabuana Karawang, Kecamatan Telukjambe Timur, Kabupaten karawang. 

3. Observasi di Workshop Batik Putri Sanggabuana Karawang adalah dimensi alat 

pewarnaan batik, fitur-fitur yang ada pada alat pewarnaan batik dan postur pekerja 

Workshop Batik Putri Sanggabuana Karawang. 

4. Kuesioner Nordic Body Map kepada pekerja di Workshop Batik Putri Sanggabuana 

Karawang. 

5. Data antropometri ini akan digunakan dalam ergonomi untuk menentukan komponen 

aktual dari lingkungan kerja, perangkat keras, pakaian, dll. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Para pekerja di UMKM Workshop Batik Putri Sanggabuana Karawang memiliki 

perilaku tidak ergonomis yaitu membungkuk saat bekerja. Hal ini dapat menyebabkan 

keluhan otot rangka atau musculoskeletal disorders (MSDs). Berdasarkan hasil kuesioner 

Nordyc Body Map, hasil pengolahan data  skor individu seperti pada Tabel 1. 

Tabel 1. Tabel Skor Kuesioner Nordic Body Map Sebelum Perbaikan 

No Pekerja 
Sebelum 

Perbaikan 

1 Pekerja A  58 
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2 Pekerja B 58 

3 Pekerja C 56 

Rata-rata skor 57.3 

 

Berdasarkan hasil pengukuran kuesioner Nordic Body Map, secara umum pekerja di 

UMKM Workshop Batik Putri Sanggabuana Karawanag berpotensi bahaya. Potensi bahaya 

dapat dilihat dari keluhan otot rangka kategori “Sakit” yang dialami oleh pekerja terdapat 

pada bagian bahu, lengan atas, dan betis, sedangakan keluhan “Sangat Sakit” terdapat pada 

bagian punggung dan pingang pekerja. Maka, total skor kuesioner NBM sebelum perbaikan 

bak pewarna batik adalah 57.3 atau masuk dalam tingkat resiko sedang sehingga perlu adanya 

tindakan dikemudian hari. 

A. Pengukuran Postur Kerja Sebelum Perbaikan 

Sebelum melakukan perbaikan, dilakukan pengambilan data postur tubuh dilakukan 

dengan teknik capture, dimana pengukuran dimensi sudut bagian tubuh tertentu dari pekerja 

ditentukan melalui media gambar/foto dengan menggunakan aplikasi Angulus for Android. 

Pengukuran sudut bagian tubuh tertentu dari pekerja seperti pada Gambar 1. 

      
Gambar 1. Postur Kerja Proses Pewarnaan Batik Sebelum Perbaikan 

Penilaian postur tubuh terhadap postur kerja proses pewarnaan seperti pada Tabel 2. 

Tabel 2. Penilaian Tabel A Postur Kerja Proses Pewarnaan Batik Sebelum Perbaikan 
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Berdasarkan pengukuran postur kerja diatas, terdapat beberapa bagian tubuh pekerja 

dengan postur yang extreme, diantaranya adalah lengan atas  terangkat ±45-90°, adanya 

gerakan abduct pada lengan bawah, pergelangan tangan menekuk ±15°, punggung 

membungkuk hingga >60° serta pekerjaan dilakukan secara repetitif, hal tersebut 

mengakibatkan perolehan score RULA 7 (risiko sangat tinggi) sehingga perlu diidentifikasi 

dan diperlukan adanya investigasi dan perbaikan secepat mungkin. 

 

Tabel 3. Tabel Klasifikasi Skor RULA 

 
B. Waktu Siklus Sebelum Perbaikan 

Waktu siklus merupakan waktu penyelesaian rata-rata selama pengukuran. Perhitungan 

ini bertujuan untuk menentukan waktu rata-rata penyelesaian proses pewarnaan batik per 10 

pcs oleh masing-masing pekerja dengan menggunakan alat pewarna batik sebelum 

perbaikan. Berikut ini adalah hasil observasi pengukuran waktu penyelesaian proses 

pewarnaan batik menggunakan alat sebelum perbaikan, dapat diamati pada Tabel 4. 

Tabel 4. Data Waktu Penyelesaian Proses Pewarnaan Batik 

Pekerja 1 Pekerja 2 Pekerja 3 

No. 
Waktu 

(Detik) 
No. 

Waktu 

(Detik) 
No. 

Waktu 

(Detik) 

1 592 1 570 1 550 

2 842 2 812 2 795 

3 623 3 650 3 643 

4 884 4 860 4 876 

5 550 5 560 5 556 

6 807 6 820 6 827 

7 530 7 503 7 511 

8 860 8 870 8 892 

9 556 9 562 9 557 

10 891 10 891 10 863 

Sumber: Observasi 

Sehingga, rata-rata waktu siklus proses pewarnaan batik dari ketiga pekerja diatas 

adalah: 

Ws = 
713,4+730,7+707,2 

= 717,1 ≈ 717 detik/kain 

3 
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C. Penentuan Antropometri 

Penelitian ini menggunakan pendekatan antropometri untuk menentukan ukuran alat 

pewarnaan batik yang akan diperbaiki sehingga dapat memenuhi aspek ergonomis dan dapat 

mengatasi keluhan-keluhan yang dirasakan oleh para pekerja. Adapun data dimensi 

antropometri yang digunakan dalam perancangan alat pewarnaan batik ini dapat diamati pada 

Tabel 5.  

 

 

Tabel 5. Pemilihan Data Antropometri 

 

Berdasarkan dimensi antropometri yang telah ditentukan pada Tabel 4. Data antropometri 

diperoleh seperti pada Tabel 6. 

Tabel 6. Data Antropometri Pekerja di Workshop Batik Putri Sanggabuana Karawang (cm) 
 

NO. TSB PRTD PRTS 

1 98 69 163 

2 99 68 159 

3 103 72 165 

Sumber: Observasi 

Berdasarkan hasil perhitungan nilai persentil, maka ukuran rancangan produk seperti 

pada Tabel 7.  

Tabel 7. Persentil dan Ukuran Rancangan 

Data 

Antropometri 
Persentil 

Ukuran 

(cm) 

Ukuran Bahan 

(cm) 

Kelonggaran 

(cm) 

Ukuran Final 

(cm) 

TSB P50 100 0.50 ± 5,0 100,0 

PRTD P90 71,85 56.25 - 0,0/ + 10,0 70,0 

PRTS P90 159,1 110.0 - 0,0/ + 40,0 150,0 

 

Alat Pewarnaan Batik yang telah selesai diperbaiki menurut aspek ergonomi, 

kemudian diujikan kepada para pekerja Workshop Batik Putri Sanggabuana Karawang untuk 

melihat seberapa besar perubahannya.. Data yang dihasilkan tersebut dijelaskan seperti 

dibawah ini: 

 

A. Skor Nordic Body Map Setelah Perbaikan 

Berdasarkan hasil kuesioner Nordic Body Map setelah dilakukan perbaikan ukuran bak 

pewarna batik, dapat dilihat bahwa keluhan yang dirasakan oleh pekerja atau responden 

mendapatkan total skor rata-rata pekerja adalah 46.7 atau termasuk dalam tingkat resiko 

ringan, sehingga belum diperlukan adanya tindakan perbaikan menurut Tabel 8. 

Tabel 8. Tabel Skor Kuesioner Nordic Body Map Setelah Perbaikan  

No Pekerja Skor Pekerja 
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1 Pekerja A  48 

2 Pekerja B 46 

3 Pekerja C 46 

Rata-rata skor 46.7 

 

B. Analisis RULA 

Penilaian postur tubuh terhadap postur kerja proses pewarnaan batik setelah perbaikan 

seperti pada Gambar 2 dan Tabel 9 dibawah ini : 

    

Gambar 2. Postur Kerja Proses Pewarnaan Batik Setelah Perbaikan 

Tabel 9. Penilaian Tabel A Postur Kerja Proses Pewarnaan Batik Setelah Perbaikan 

 

Perhitungan skor tabel diatas menunjukan hasil bahwa skor RULA adalah 4 yang 

artinya termasuk ke dalam kategori sedang atau diperlukan investigasi lebih lanjut, mungkin 

diperlukan adanya perubahan untuk perbaikan sikap kerja. 

C. Waktu Siklus Sebelum Perbaikan 
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Setelah dilakukan perbaikan dimensi dan menyesuaikan dengan kebutuhan, maka 

dilakukan pengukuran waktu siklus untuk mengetahui perubahan yang terjadi dalam proses 

pewarnaan batik di Workshop Batik Putri Sanggabuana Karawang. Adapun hasilnya seperti 

pada tabel  

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian, penulis merangkum beberapa perbandingan 

yang menunjukan kondisi sebelum dan sesudah dilakukan perbaikan alat pewarna batik 

ergonomis yang disajikan pada tabel 10. 

Tabel 10. Perbandingan Sebelum dan Sesudah Perbaikan 

No Uraian 
Kondisi Perbaikan 

Sebelum Sesudah 

1 Tinggi Meja 60 70 

 Tinggi Bak 20 20 

 Celah Meja dan Bak 10 10 

2 Lebar Bak 70 70 

3 Panjang Bak 150 150 

4 Kelelahan Kerja  57,3 (tinggi) 46,7 (sedang) 

5 Postur Kerja  7 (sangat tinggi) 4 (sedang) 

6 Waktu Siklus Proses 

Pewarnaan Batik 
717 detik/kain 603 detik/kain 

7 Efisiensi Kerja - 15,89 % 

Tabel perbandingan di atas menunjukan bahwa Perancangan Bak Pewarna Batik 
Ergonomis dengan pendekatan antropometri terbukti dapat menciptakan alat kerja yang 

menjadi lebih sehat dan aman serta membuat waktu penyelesaian proses pewarnaan batik 

menjadi lebih cepat yakni hal ini terjadi peningkatan efisiensi 15,89%. Dengan demikian maka 

penelitian telah berhasil dalam meningkatkan efektifitas dan efisiensi proses pewarnaan batik. 

KESIMPULAN 

Adapun yang didapat dari pelaksanaan penelitian tugas akhir ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa perbaikan 

alat pewarna batik tradisional mempunyai beberapa faktor yang menjadi penyebab 

keluhan otot rangka pekerja seperti pada bagian lengan atas, punggung dan pinggang. 

Keluhan disebabkan karena postur tubuh beberapa bagian tubuh pekerja bekerja dengan 

postur yang extreme, diantaranya adalah lengan atas terangkat ±45-90°, adanya gerakan 

abduct pada lengan bawah, pergelangan tangan menekuk ±15° dan terjadi perputaran, 

punggung membungkuk hingga >60° serta pekerjaan dilakukan secara repetitiv. Hal 

tersebut mengakibatkan perolehan score RULA “7” (Risiko Sangat Tinggi) 

2. Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa perbaikan 

alat pewarna batik tradisional mempunyai kelemahan pada tinggi alat, yang 

menyebabkan beberapa faktor yang menjadi penyebab keluhan otot rangka pekerja 

seperti pada bagian lengan atas, punggung dan pinggang. Peneliti melakukan perbaikan 

pada tinggi alat yaitu setinggi siku saat berdiri agar posisi punggung dan leher menjadi 

lebih tegap sehingga beresiko terhadap Low Back Pain yang merupakan nyeri pada 
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bagian pinggang yang dapat menjalar ke tungkai kanan atau kiri. Lebih lanjut dapat 

meringankan nyeri leher dan punggung yang mempunyai peran penting dalam aktivitas 

pekerjaan. 

3. Dengan perbaikan alat pewarna batik yang menerapkan pendekatan antropometri serta 

postur kerja pekerja, maka alat pewarnaan batik yang telah diperbaiki tersebut telah 

terbukti memenuhi karakteristik ergonomis. Hal ini terbukti dengan hasil skor analisis 

Nordic Body Map menjadi 46,7 (resiko ringan) RULA menjadi 4 (resiko sedang). 

4. Alat pewarna batik hasil perbaikan yang dilakukan oleh peneliti dapat digunakan untuk 

proses pewarnaan batik dengan lebih efektif dan efisien. Hal ini dibuktikan dengan 

hasil analisis postur kerja petani pada saat pewarnaan batik menggunakan alat hasil 

perbaikan peneliti memiliki nilai risiko cedera otot rangka yang lebih rendah dibanding 

kondisi sebelumnya. Selain itu, proses pewarnaan batik dapat dilakukan dengan waktu 

yang lebih efisien, terjadi penurunan waktu siklus dari 717 detik/kain menjadi 603 

detik/kain, hal ini terjadi efisiensi waktu siklus senilai 15.89%. 
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